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Saya yang bertandangan

Nama

NPM

Prodi

.hftl Skipsi

ST-R{T PER\YATAAN

RIDHO KURNIAWAN BANGUN

l5l3010lst

Agrotd<nologr

Respon Pe,mberia Kompos Limbah Panen Kacang-kacangan dan pOC

Limbah Rumah Tmggaterhadap Pertumbuhan dan Produksi Jaglng Manis

( ZeaMays L.)

Denganinimenyea&mb&wa: .

1. Tugas dfrirlstripsi saya bukm hesil pfuir
2. Saya tid* *m muntrt p€rbaikm nitai indeks'prestasi (IpK) setelah ujim siding meja hijan
3. Skripsi srya d4a dipublikasikm oleh pihak Le,mbaga dan saya tidak akaa memmtrt akiba

publikasi tersebut

Demikim penrydaa ini sayabuat dengan sebenar-benrny4 terimakasih.
,

t
Medan, 09 FebruEi 2022

zuDHO KLT.\L{\\ A\ B.{NGUN
1 5 130101s 1



III{IVE,RSITA S PEIUBANGUI\AN PAI\CA BU}I
FAKULTAS SAINS I}AN TEKI{OLOGI

Jl. Jend. Gcot Subroto Km. 4,5 Telp. CI61-30106067 Fax. 4514808 PO.BOX 1099 L4e<lan

tr-Mail : fukultas3ertanian@paneab r:di. ac. id

E_U R A r F E R M.0 Hp.ry"A rT

KESEAHAN MEFIJADI T}OsEN FEMBIMBING

sey* m*hasiswa Fakuitas Seins dan Tekn*iogi Univer*itss FembanguRan Fsn*a Bu{,i deilg€n data
cebas€i berikut,

Nsma
NIM
Frograrn Siurii
Semester
iumlah SKS/IPK

Bidang Minat
No HP

Memohon kesediaan Bapak / lbu menjadi dosen Pembimbing Tugas akhir saya pada tahun ajaran
?0.,........./20

Eqlho- l+r rn' au,on lrss?qq -fgi"ql.oi -tl*-

C,J t'i :r 3t- Crc,,

r[ {lran]n'; \taV'of.wa , M(

oa o*t I P s: ctq
Nama

NIPINIDN

Nama

NrP/NrDN

Seliagai Dosen Pembimbing l, dan

, Dr, 1r, M(rrp5a '.(trt\rrr.'"4 S f h,t
, Olt!_ tL&l_!q _.

Sebagai Dosen Pembimhing ll.

h d,\no b;U ltttur"ctrl Uza,al
Nema Mahasls_'gg

ruru*. 1$Btt\ Dr Sr

U,0

f'"{enyetujui,

NrDN. 00 e NiDH o ti D tt 6t 0\.{

NtDN.0128068002
NB : jumlah mahasiswa bimbingan yang saina dosen pernbimbing 1 dan 2 sebanyak maksimal 5 orang

tt
a

st CI-qqdt{

l-clderiD,fI
NtDN.0128068002

.r'f



EJ Ng\,'HIASSTA S FE h,{*AH{;qJ HAN FAHCA ffi AiE}g

FAKULTAS SAINS DAiT TMKNOLOGI
Ji. iend. catot Subroto Km. 4,5 Teip. i06i) 847i983 Far. (06ii 45i4808 po.Box i099

Medan-Indcnesia. Email : fakuitasS ertanian@unpab.pancabudi. org

LEIIIBAR KONS ULTASI JUD UL PE}{ELITIAI{/TUGAS AK}IIR

NAMA
N.P.M
PROGDI
lv{INAT
KOMODITI/OBJEK
DOSEN PEMBIMBING I
DOSEN PEMBiMBING Ii

, f\dh" k!rn'dwon halpv.r
lSBc\ cl si

,AGRoTgk-A)o\OGI
AGKI> AJOM\

. \fl2\"4rrr\
ii i*o.tot \ra'vonq 'n^c

: Dr \r. t\or\Ecfl Scmbtrrn) /'4 f hl\

i\ JUDUL PENELITtrAN* KETERANIGAN Paraf Dosen
Pembimbias

K0S?rlf, ?0'/v\D0rraf\ ,: Kot^4 poa Ufi\yh
?anun yaa(1 "Vqca^1ay1 da'r poc !rr,bq'..

Ui",aar. rdvp/gh {a:@.qgq [t 4 U t/vl VzqVtavr,pff

-[01 
o Jy,,p9i 5 agur* g t\o\.{7 C zua mc^5s [ )

t/
t, %

[0wg a,rv\v. [rlUohO,r-a.rn Vt{0tl U !r ttt po 5

Flot * !3rn Vine) dan VoL Arr Cuctavr

bO'p.q ilcrhaJotq q([h'* buhpr.u^ fawaw..a't

T*

V<g\Vo^ [Olit\nOnc"v't $i,tqutw - tsotnt(c,3

Y-pb"V"ttn 0$e* dd^n foc \,lrnt\pah puvwal^'

Lanqa 'boo \n tJ*o \ArVu*tl uhctvr daq '
1O* Io,tu-ti 15nav"':uon )*3"Y (zaa pogstl

;udul Penelitian ini ditentukan berdasarkan hasil konsultasi rnahasiswa dengan kpdua Dosen pembimbing
;ang ditunjuk sesuai dengan kompetensi minat penelitian mahasiswa yang bersangkutan.
Josen Pembimbing mengisi 3 calon judul penelitian kedalary kdom.diatas.

r {Jntuk diketahui bahwasantryaiudul penelitiun mengenai pengaruh pupuk dan hormon tidak lagi
diperbalelzkan dikarenokan untuk rzreningkatkan *o*oroi mahasistia dan menghin1ari plagiaisme

Medan,
Diketahui,

ilos€n Pembimbi imbing



uNtvERsrTAS 
IT$BANGUNAN PANCA BuDtEAKULTAS sAINs & TEKt_roloCi --

J!.. Jend. Gatot Subroto (m 4,5 Medan Fax. 061-B4Se0// pO.BOX : 1099 MEDAN

PER&IOHONAN JUDUI. TESIS I SKRIPSI / TUGAS AKHIRN
yang bertanda tangan di bawah ini :
Lengkap

/Tgt. Lahir
Pokok Mahasiswa

Studi

Kredit yang klah dicapai
Hp

ini mengajukan judul. sesuai bidang itmu sebagai berikut

Diisi OlehDosetr Jika Ada perubahan 
Juriirl

: RIDHO KURNTAWAN BANGUN
N,AMO CEN6KEH, 18-0A-1996 I 18 Agusrus 1996
1513010151

Agrateknologi

Agronomi

133 SKs, tPK 2.S8
487794245419

t

Adedan, OB Juti 1019
pemohon,

%il, :

(nUhe Jur$ase3,gare 
)

l,rrrg 'l'iCai; pcrlu

\-- ,\___\
(Jr"-Ehakt; Atar

PROGRAM STUDI TEKNIK ELEKTRO
PROGRAM STUDI ARSITEKIUR

PROGRAM STUD' 515TS4 KOMPUTER
PROGRAM STUDI TEKNII( KOMPUTER
PROGRAM STUDI AGROTTKNOLOGI

PROORAM STUDI PETERNAKAN

iT[RA(REDITASi 
}

iTERAI(RED'TASI)

iTERAKREDITAsI 
}

{TER,dKREDITNSI)

(TERAKRIDlT.rsl]

{TTRAKREDITASI)

ffiissim LIA4BAH numru TaNccn irni.i,ttn pEBiuMBUi{AN



SURAT PERNI-YATAAN

Saya Yang Bertanda Tangan Dibawah lni :

Nama

N.P.M

Tempat/Tgt.
Lahir

Atamat

No. HP

Nama Orang Tua

Fakultas

Program Studi

Judut

RIDHO KURNIAWAN tsANGUN

1 51 301 01 51

NAMO CENGKE I 18 AGUSTUS 1996

NAMO CENGKE

0858-34'19-0416

NURIA BANGUN/MARLIANA BR SEMBIRING

SAINS & TEKNOLOGi

Agroteknologi

RESPON PEMBERIAN KOMPOS LIMBAH PANEN KACANG.KACANGAN DAN POC LIMEAH
RUMAH TANGGA TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI JAdUNG I,TII.IIS IZUU *UY'
L.)

Medan, 26 November 2AZ0
l ang Membuat Pernyataan

,
Bersama dengan surat ini menyatakan_ dengan sebenar - benarnya bahwa data yang tertera diatas adatahsudah benar sesuai dengan ijazah. pldq pddidikan terakhir ffiry" jatani. ttuka dengan ini saya tidakakan melakukan penuntutan kepada UNPAB. Apabita aaa kesatitrii Jii" pada ijazah saya.

Demikiantah surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar - benamya, tanpa ada patsian dari pihakmanapun dan dibuat datam keadaan sadar. Jilia Griadi t<esaurran, maki siya #isd[ Ertinggung;awauatas ketalaian saya.

4@i-enal .,,in."E]EiMlPE=L T&;. r-.9A'FF4AHFT672tlros )
- ,: l"

+,G++ 1,:;.,.1,:_)_
eru4mqlounucrAr r:.il:i

15 130101s 1
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SURAT PERYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama

T.T.L

N.P M

Fakultas . Sains dan Teknologi

Prodi A or. .,u,.oteknologi

Alamat

. Ridho Kurniawan bangun

:Namo Cengke/ 18 Agustus 1996

:1513010151

: Lingk' vI Namo cengke Taryung Langkat Kecamatan Sarapian Kabupaten
Langkat

Dengan ini mengajukan permohonan untuk rnengikuti ujian sarjana Lengkap padaFakultas Sains dan Teknologi universitas panca Budi Medan.

ffi'*"n 
dengan hal ini maka saya tidak akan lagi ujian perbaikan nilai dirnasa yang akan

,.p.nofi.:Jikian 
surat peryatan ini saya perbuat dengan sebenarnya untuk dapatdigunakan

Medan, 04 November 2020

,
t
l
Tf{

iR, -f, ' ,': r: 
cernlataan

=N 
'*',*^, ->l

n,5poo.,*rI'rhilJr-.f qh

1513010151



Permohonan Meja Hijau FM-BPM_2012_041

Medan,23 Juni 2021
Kepada Yth : Bapak/lbu Dekan
Fakuttas SAINS & TEKNOLOGT
UNPAB Medan
Dt-
Tempat

lan hormat, saya yang bertanda tangan d.i bawah ini :

fnil
rpat/Tgt. Lahir

ma Orang Tua

P.M

hrttas

Eram studi
rHP

rnat

: RIDHO KURNIAWAN BANGUN

: NAlvlO CENGKE / 18 AGUSTUS .1995

: NURIA BANGUN

: 1 5'1 30101 51

: SAINS & TEKNOLOGT

: Agroteknologi

: 081 377360099

: N,AMO CENGKE
:ng bermohon kepada Bapak/lbu untuk dapat diterima.IT.g,j$.yjln-Meja Hijau dengan judut REspoN PEMBER|AN KoMpos LIMBAH
,ii,ffii1lf;H.t#fj:l* Poc Lr^lBAi RUMAH irxacr rennioap ptiru'ueuxrl orN pnoouxli.nCuNG MANrs (zea mays L"),

1. Melampirkan KKM yang tetah disahkan oteh Ka. prodi dan Dekan2 Tjdak akan menuntut uiian perbaikan nitai mata kutiah untuk perbaikan indek prestasi (lp), dan mohon diterbitkan ijazahnya setetahtutus ujian mela hijau.
3. Tetah tercap keterangan bebas pustaka
+. Terlampir surat keterangan bebas laboratorium
5. Tertampir pas photo untuk ijazah ukuran 4x6 = 5 lembar dan 3x4 = 5 lembar Hitam putiht 

Iil:H:Ili:";T.l 
srrB sLrA ditegatisir I (satu) [embar dan s"gi mahari;" ,.r] ;;1;r. D3 ke s1 lampirkan ijazah dan rranskipnya

7' Tertampir pelunasan kwintasi pembayaran uang kutiah berjalan dan wisuda sebanyak 1 lembar8' skripsi sudah dijitid lux 2 examptar 1i untuk pJrp,,t"t uun, 1 unruk ,uh"iir*.y ain ;ltia r<eitas jeruk 5 examptar untuk penguji (bentuk
|3;ilffiil!1llfT":"ot#lf* 

beidasarkari t Jt"ntrun rakuttas vang b;;i;il, dan lembar p"iJ"irrr""-irdah di randatangani dosen
9' soft copy Skripsi disr'mpan di.cD^sebanyak 2 disc (sesuai dengan Judut skripsinya)J. Tertampir surar keterangan BKKOL (paJa saat pengamOitan ij-azah)

i t ' setetah menyetesaikan persyaratan point-poini diitas berkas di masukan kedatam l*p'2' Bersedia melunaskan biaya-biaya uang dibebankan untuk memproru, putukrunurn ujian dimaksud, denganperincian sbb ;

1. [102] Ujian Meja Hijau
2. 11701 Administrasi Wjsuda

: Rp.

: Rp.

1,000,000

1,750,000
Total Biaya : RP, 2,750,000

Ukuran Toga:

- atahui/Disetujui oleh :

EI;#EI

hffil-i
lumdani,-54,1qf
hkan Fakutras sfh,rs E TEKNOLOG|

I
btan: !

l.Surat permohonan in.i sah dan berlaku bila ;o a. Tetah dicap Bukti petunasan dari UpT perpustakaan UNpAB Medan.o b. Melampirkan Bukri pembayaran Uang Kutlh akrif semesrer;;;;aian2.Dibuat Rangkap j {tiga}, untuk - Fikutta, _ u-ntuf, epAA (asti) _ Mhs.ybs.

Hormat saya

RIDHO KURNIAWAN BANGUN
1 51 301 01 s1

EIflEI
:H.}ST
Hnffi
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YAYASAN PROF. DR. H. KADIRUN YAHYA
PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI

Jl Jend Gatot Subroto KM 4,5 Medan Sunggal, Kota Medan Kode pos 20122

SURAT BEBAS PUSTAKA
NOMOR: 3037/PERP IBP l2o2o

Ferpustakaan Universitas Pembangunan Panca Budimenerangkan bahwa berdasarkan data pengguna perpustakaan
na saudara/i:

: RIDHO KURNIAWAN BANGUN
:1513010151

Semester. Akhir
: :SAINS&TEKNOLOGI
rrodi . Agroteknologi

.rnya terhitung sejak tgnggal 09 September 2020, dinyatakan tidak memilikitanggungan dan atau pinjaman buku
, tidak lagi terdaftar sebagai anggota Perpustakaan Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.'

Medan, 09 September 2020
Diketahui oleh,

Sugiarjo, S.Sos., S.Pd.l

rmen : FM-PERPUS-0&01 Revisi : 01 Tgt. Efektif : 04 Juni2015

,



YAYASAN PROF. DH. H. KADIRUN YAHYA
UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI

LABORATORIUM DAN KEBUN PERCOtsAAN
JL Jend. Gatot Subroto Km 4,5 Sei Sikambing Telp. 061-8455571

Medan - 20122

KARTU BEBAS PRAKTIKUM
Nomor. 1 3S[KBp/LKpp .ElAzO

bertanda tangan dibawah ini Ka. Laboratorium dan Kebun Percobaan dengan ini menerangkan bahwa :

1a

tvt.

:kaVSemester
.lltas

-san/Prodi

RIDHO KURNIAWAN BANGUN
1 51 301 01 51

Akhir
SAINS & TEKNOLOGI
Agroteknologi

dan telah menyelesaikan urusan administrasi di Laboratorium dan Kebun Percobaan Universitas pembangunan panca
ledan,

Medan, 07 Desember 2020
Ka. Laboratorium

d

M. Wasito, S.P.; M"p.

ai
I
tt{
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s{jR{T gf TqR+NG4,ili f LASr.{r cH EqKER

Dengan ini sa1'a Ka.Lp\{u L:};p.4,8 menerangkan bah*a saurfit

dari LP[{L sebaE pengesarr proses pragrat checker Tugas Akliir

panderni Crtvid-lg sesuai dengan .daran rek:tor Nomor :

Pernberitahuan Perpan jangan pB\.{ Online.

Demikian disarnpaikan.

ini adalah bukti pengesahan

i SknpsiiTesis selama rnasa

7594 l3 'R 2010 Terrtang

akan di prCIsss sesuai ketenruan 3.ang
I lltN B : Segala penl'alahErnaan rpel anggaran ata$ surat
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UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI
FAKULTAS SAINS DAN

TEKNOLOGI ,.i
-lln. lend.Gatot subroto Km.4,5 g 061-50200s08 Medan - zotzl

Email : fast*t<@pmate***urdl.ae"*d http://www.pancabudi.ac.id

Telah dilaksanakan supervisilkunjungan praktek mahasiswa

Nama

N.P.M/Stambuk

Program Studi : ......

Judul Skripsi

Lokasi Praktek

Komentar

a

Dqien Pembimbins:
.te
T

AI
e

' 
Kt PHq tru eAlt AwAni nnru GEiC

.1s1j8..i.....q.i......s.i..'....

Ie euT(.P 
^JoLaGIPe*- _VqN fl eM B azi o rU eJ* ru s

ft: r Pto:n3q{: haege*34m
9s,\q!fln ,Y2t4 flflCg l br njnj

&rr; J^r1ylo'*
d i 0O r t^z,t} \Lq,t"""'1 '

Medan

Mahasiswa Ybs,

gN"
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ABSTRAK 
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Penelitian bertujuan untuk mengetahui respon pemberian kompos limbah 

panen kacang-kacangan dan POC limbah rumah tangga terhadap pertumbuhan 

dan produksi jagung manis (Zea mays L.). Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Berngam Kecamatan Binjai Selatan Kotamadya Binjai, Sumatera Utara pada 

bulan September – November 2019. Metode penelitian menggunakan Rancangan 

Petak Terpisah (RPT) terdiri atas 2 faktor. Sebagai petak utama pemberian 

kompos limbah panen kacang-kacangan terdiri atas R0 = kontrol, R1 = 150 

g/lubang tanam, R2 = 300 g/lubang tanam, R3 = 450 g/lubang tanam. Anak petak 

pemberian POC limbah rumah tangga terdiri atas K0 = kontrol, K1= 300 ml/liter 

air/plot, K2= 600 ml/liter air/plot, K3= 900 ml/liter air/plot. Parameter 

pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, produksi per sampel, produksi per plot 

dan panjang tongkol per sampel. Hasil penelitian pada pemberian kompos limbah 

panen kacang-kacangan berpengaruh nyata pada jumlah daun, produksi per 

sampel, produksi per plot, panjang tongkol per sampel, sangat nyata pada tinggi 

tanam. POC Limbah rumah tangga berpengaruh sangat nyata pada tinggi 

tanaman, produksi per plot, tidak nyata pada jumlah daun, produksi per sampel, 

panjang tongkol per sampel. Kompos limbah panen kacang-kacangan tertinggi 

terdapat pada perlakuan R3 (450 g/lubang tanam), POC limbah rumah tangga 

pada perlakuan K3 (900 ml/liter air/plot). Interaksi antara kompos limbah panen 

kacang-kacangan dan POC limbah rumah tangga berpengaruh tidak nyata 

terhadap semua parameter pengamatan. 

 
 

Kata Kunci : Jagung Manis, Kompos Limbah Panen Kacang-Kacangan, POC 

Limbah Rumah Tangga 

 

 

 

 

 

 

  

 



ABSTRACT 

ii 

 

 

 

 

The study aims to determine the response of compost harvesting legumes 

and POC of household waste to the growth and production of sweet corn (zea 

mays l.). This research was conducted in the Village of Berngam, South Binjai 

District, Binjai Municipality, North Sumatra in September - November 2019. The 

research method uses a separate plot design (RPT) consisting of 2 factors.The 

first factor that helped compost legume waste consisted of R0 = control, R1 = 150 

g / planting hole, R2 = 300 g / planting hole, R3 = 450 g / planting hole. The 

second factor gives POC household waste consisting of K0 = control, K1 = 300 

ml / liter air / plot, K2 = 600 ml / liter air / plot, K3 = 900 ml / liter air / plot. The 

parameters of plant observation are height, number of leaves, production per 

sample, production per plot and cob length per sample. The results of the 

research on composting of legume harvesting waste significantly different in 

number of leaves, production per sample, production per plot, cob length per plot, 

very significant at high planting. POC Household waste is very significant in tall 

plants, production per plot, not significant in number of leaves, production per 

sample, cob length per sample. The highest composition of legume waste in 

training R3 (450 g / planting hole), POC of household waste in K3 treatment (900 

ml / liter air / plot). The interaction between legume compost and household waste 

POC was not significant with all observations parameters. 

 
 

Keywords: Sweet Corn, Peanut Harvesting Compost, Household Waste POC 
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PENDAHULUAN 

 
 

Latar Belakang 

 
Jagung manis adalah sayuran yang disukai karena rasanya enak, 

kandungan karbohidrat, protein, vitamin serta kadar gulanya relatif tinggi tetapi 

kandungan lemaknya rendah. Selain untuk sayuran, jagung manis dikonsumsi 

setelah direbus atau dibakar. Jagung manis (sweet corn) mempunyai rasa manis 

karena kadar gulanya 5-6 % yang lebih dari rasa jagung biasa dengan kadar gula 

2-3 %. Rasa manis ini lebih disukai masyarakat yang dapat dikonsumsi secara 

segar atau dikalengkan (Sirajuddin, 2010). Jagung manis yang disenangi 

konsumen adalah berukuran sedang. Untuk mendapatkan tongkol ukuran sedang, 

petani mengatur populasi dengan cara menanam 3-5 biji per rumpun. Semakin 

banyak tanaman dan rumpun semakin kecil tongkol yang terbentuk, sehingga 

untuk memperoleh ukuran tongkol yang sedang maka jumlah tanaman per rumpun 

disesuaikan dengan kesuburan tanah. 

Selain sebagai bahan pangan, jagung juga sebagai pakanternak dan 

banyak digunakan pada industri makanan dan minuman. Peranan jagung sebagai 

bahan pangan, pakan dan bahan baku industri menyebabkan komoditi jagung 

manis banyak dibutuhkan sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan petani 

jagung manis, oleh karena itu teknik budidaya tanaman jagung manis perlu 

mendapat perhatian. Salah satu teknik budidaya tanaman jagung manis adalah 

pemupukan karena tanaman jagung sangat responsif akibat kekurangan hara 

(Tumewu, dkk., 2017). Produksi jagung manis di Indonesia pada tahun 2013 

mengalami penurunan dibandingkan dengan produksi jagung manis pada tahun 

2012 (Badan Pusat Statistik, 2014). Produksi jagung manis pada tahun 2013 
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adalah 18.506.287 ton sedangkan pada tahun 2012 adalah 19.377.030 ton. Salah 

satu kendala dalam budidaya tanaman jagung termasuk jagung manis adalah 

pemakaian pupuk kimia yang terus menerus dan merusak tanah sehingga alternatif 

yang dapat digunakan adalah pupuk organik. 

Pemberian pupuk organik dapat memperbaiki sifat fisik dan biologi tanah 

sehingga dapat mencukupi kebutuhan unsur hara mikro, sebab kandungan hara 

dalam pupuk organik merupakan hara dalam bentuk yang tersedia dan dapat 

diserap akar tanaman. Salah satu pupuk organik yang dapat digunakan adalah 

kompos limbah panen kacang-kacanagan dan POC limbah rumah tangga. Pupuk 

kompos merupakan salah satu alternatife untuk mengembalikan kesuburan tanah 

guna mempertahankan produktifitas lahan. Pupuk kompos juga dapat 

memperbaiki sifat fisik tanah (struktur tanah, kemantapan agregat tanah dan daya 

pegang air terhadap tanah) sedangkan terhadap sifat kimia tanah peranannya 

adalah meningkatkan nilai tukar kation tanah, menyuplai tanah dan juga 

meningkatkan aktifitas mikroba tanah (Sunariono, 2010). 

Potensi pencemaran yang besar dari limbah padat jika tidak dimanfaatkan 

akan merusak dan mencemari lingkungan. Upaya untuk penanganan limbah 

adalah dengan memanfaatkan menjadi pupuk organik agar tidak menimbulkan 

dampak negatif terhadap lingkungan dan masyarakat. Secara garis besar limbah 

pertanian dibagi ke dalam limbah pra, saat panen dan limbah pasca panen. Lebih 

lanjut, limbah pasca panen dapat digolongkan ke dalam kelompok limbah 

sebelum diolah dan limbah setelah diolah atau limbah industri pertanian. Limbah 

adalah bahan yang terbuang atau dibuang dari suatu aktivitas manusia atau proses 

alam yang tidak atau belum mempunyai nilai ekonomi, tetapi justru mempunyai 



3 
 

 

 

 

 

dampak negatif. Limbah padat juga diartikan sebagai sampah yang jika dibiarkan 

akan menjadi masalah terhadap lingkungan (Falahuddin, dkk., 2016). 

Salah satu bahan yang potensial digunakan sebagai bahan pupuk organik 

adalah limbah panen kacang tanah (Arachis hypogea). Kacang tanah merupakan 

tanaman yang berasal dari famili Leguminosa. Arsyad (2011) mengungkapkan 

bahwa famili kacang-kacangan ini merupakan tanaman dengan kemampuan 

menghasilkan bahan organik tinggi terutama N dan dapat meningkatkan 

kesuburan tanah. Pupuk kompos yang berasal dari leguminosa memiliki 

kandungan N tinggi, karena tanaman ini mampu memfiksasi nitrogen bebas 

melalui bintil akar tanaman yang bersimbiosis dengan bakteri Rhizobium 

legumisorium. Pupuk hijau dari famili kacang-kacangan dapat memperbaiki hara 

tanah dengan waktu 45-60 hari dengan hasil 80-100 kg N/ha atau 80 % N yang 

berasal dari fiksasi N2. 

Limbah rumah tangga adalah limbah yang terdiri dari dari sampah yang 

mudah membusuk, seperti sisa-sisa bahan makanan, sayuran dan kulit buah- 

buahan yang dibuang dan tidak dimanfaatkan lagi. Banyak masyarakat dalam 

menyelesaikan masalah sampah ini hanya membuang secara sembarangan 

sehingga menimbulkan dampak pencemaran lingkungan, padahal dapat 

dimanfaatkan agar lebih bernilai. Penyelesaian masalah sampah tersebut tidak 

sampai pada tahap pengolahan dan belum dilakukan pemanfaatan untuk 

mengurangi masalah sampah. Hal ini menyebabkan kurangnya pemahaman 

tentang cara mengolah sampah. Padahal limbah organik rumah tangga ini dapat 

dimanfaatkan dan diolah menjadi pupuk kompos cair (Hati, 2018). 
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Untuk memperbaiki kwalitas dan kwantitas jagung manis yang diharapkan 

oleh petani dan konsumen serta menambah pengetahuan dalam pembudidayaan 

jagung manis maka penulis melakukan penelitian dengan judul Respon 

Pemberian Kompos Limbah Panen Kacang Kacangan Dan POC Limbah 

Rumah Tangga Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Jagung Manis (Zea 

mays L.). 

Tujuan Penelitian 

 
Untuk mengetahui pengaruh pemberian kompos limbah panen kacang- 

kacangan terhadap pertumbuhan dan produksi jagung manis (Zea mays L.). 

Untuk mengetahui pengaruh pemberian POC limbah rumah tangga 

terhadap pertumbuhan dan produksi jagung manis (Zea mays L.). 

Untuk mengetahui interaksi antara pemberian kompos limbah panen 

kacang-kacangan dan POC limbah rumah tangga terhadap pertumbuhan dan 

produksi jagung manis (Zea mays L.). 

Hipotesa 

 

Ada pengaruh pemberian kompos limbah panen kacang-kacangan 

terhadap pertumbuhan dan produksi jagung manis (Zea mays L.). 

Ada pengaruh pemberian POC limbah rumah tangga terhadap 

pertumbuhan dan produksi jagung manis (Zea mays L.). 

Ada interaksi antara pemberian kompos limbah panen kacang-kacangan 

dan POC limbah rumah tangga terhadap pertumbuhan dan produksi jagung manis 

(Zea mays L.). 
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Kegunaan Penelitian 

 
Sebagai sumber data lapangan dalam penyusunan skripsi pada Fakultas 

Sains Dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi. Sebagai salah satu 

syarat untuk dapat menempuh ujian sarjana guna memperoleh gelar Sarjana 

Pertanian (SP) pada Fakultas Sains Dan Teknologi Universitas Pembangunan 

Panca Budi. Sebagai bahan referensi dan sumber informasi budidaya jagung 

manis (Zea mays L.) bagi pembaca dan petani. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

Botani Tanaman 

 

Jagung (Zea mays L) termasuk dalam keluarga rumput – rumputan. 

Tanaman jagung (Zea mays L) dalam sistematika ( Taksonomi ) tumbuhan, 

kedudukan tanaman jagung diklasifikasikan sebagai berikut Rukmana (2010) : 

Kingdom : Plantae 

Divisio : Spermatophyta 

Sub Divisio : Angiospermae 

Kelas : Monocotyledonae 

Ordo : Graminae 

Famili : Graminaeae 

Genus : Zea 

Spesies : Zea Mays L. 
 

Akar 

 

Tanaman jagung berakar serabut dengan sistem perakaran dangkal dan 

bercabang. Tanaman jagung termasuk jenis tanaman semusim. Akar tanaman 

jagung dapat tumbuh dan berkembang dengan baik pada kondisi tanah yang 

sesuai untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pada kondisi tanah yang 

subur dan gembur, jumlah akar tanaman jagung sangat banyak. sementara pada 

tanah yang kurang baik akar yang tumbuh jumlahnya terbatas (Rukmana, 2010). 

Batang 

 

Batang tanaman jagung bulat silindris, tidak ber lubang, dan beruas – ruas 

(berbuku – buku) sebanyak 8 – 20 ruas. Jumlah ruas tersebut bergantung pada 

varietas yang ditanam dan umur tanaman. Tanaman jangung tingginya sngat 
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bervariasi, tergantung pada jenis varietas yang ditanam dan kesuburan tanah. 

Struktur daun tanaman jangung terdiri atas tangkai daun, lidah daun, dan telinga 

daun. Jumlah daun setiap tanaman jagung bervariasi antara 8 – 48 helai, namun 

pada umumnya berkisar anatara 18- 12 helai tergantung pada varietas dan umur 

tanaman daun jagung berbentuk pita atau garis dengan letak tulang daun di 

tengah- tengah daun sejajar dengan daun , berbulu halus,serta warnanya bervariasi 

(Rukmana, 2010). 

Daun 

 

Daun tanaman jagung dan keluar dari buku – buku batang. Daun terdri 

dari tiga bagian yaitu kelopak daun, lidah daun dan helai daun. Kelopak daun 

umumnya membungkus batang (Purwono dan Hartono, 2011). 

Bunga 

 

Jagung manis termasuk tanaman berumah satu dengan bungga jantan 

berwarna putih krem. Tanaman ini dimiliki sifat jenis bungga yang bersifat 

monoecious (Rukmana, 2010). 

Tongkol/Biji 

 

Tongkol Jagung merupakan perkembangan dari bunga jagung yang 

tumbuh dari buku, di antara batang dan pelepah daun. Pada umumnya, satu 

tanaman hanya dapat menghasilkan satu tongkol produktif meskipun memiliki 

sejumlah bunga betina. Biji jagung manis terletak pada tongkol yang tersusun 

memanjang. Pada tongkol tersimpan biji-biji jagung manis yang menempel erat, 

sedangkan pada buah jagung manis terdapat rambut-rambut yang memanjang 

hingga keluar dari pembungkus (klobot). Beberapa varietas unggul dapat 

menghasilkan lebih dari satu tongkol produktif (Purwono dan Hartono, 2011). 
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Syarat Tumbuh Tanaman Jagung 
 

Iklim 

 

Syarat tumbuh bagi tanaman jagung manis yakni cahaya matahari cukup 

atau tidak ternaungi, suhu optimum 24 – 300C, curah hujan merata sepanjang 

umur tanaman antara 100 – 200 mm per bulan, ketinggian tempat optimal hingga 

300 mdpl (Purwono dan Hartono, 2011). 

Tanah 

 

Pertumbuhan jagung manis optimal pada tanah lempung berdebu dan 

derajat kemasaman 5,0 – 7,0 serta bebas dari genangan air. Jagung merupakan 

tanaman C4 yang memiliki daya adaptasi pada faktor-faktor pembatas 

pertumbuhan seperti intensitas radiasi surya tinggi, suhu siang dan malam yang 

tinggi, curah hujan rendah serta kesuburan tanah yang relatif juga harus tinggi 

(Purwono dan Hartono, 2011). 

Kompos Limbah Panen Kacang-Kacangan 

 
Kompos adalah hasil penguraian parsial/tidak lengkap dari campuran 

bahan-bahan organik yang dapat dipercepat secara artifisial oleh populasi berbagai 

macam mikroba dalam kondisi lingkungan yang hangat, lembab dan aerobik atau 

anaerobik. Kompos ibarat multivitamin untuk tanah pertanian. Kompos akan 

meningkatkan kesuburan tanah dan merangsang perakaran yang sehat. Kompos 

memperbaiki struktur tanah dengan meningkatkan kandungan bahan organik 

tanah dan akan meningkatkan kemampuan tanah untuk mempertahankan 

kandungan air tanah. Aktivitas mikroba tanah yang bermanfaat bagi tanaman akan 

meningkat dengan penambahan kompos (Indriyani, 2011). 
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Menurut Palm et al. (2001) dalam Nikmah (2017), secara garis besar 

bahan tanaman untuk pupuk kompos limbah kacang-kacangan tergolong 

berkualitas tinggi bila mengandung N paling sedikit 2,5%, serta mengandung 

rasio C/N yang rendah. Selain itu, kandungan lignin < 15% dan polifenol < 4%. 

Hal ini karena, pelepasan N benar-benar dapat terjadi jika kandungan lignin dan 

polifenol masing-masing < 15% dan < 4%. Maka dari itu dipilih tanaman yang 

memiliki hara yang tinggi, serta memiliki kandungan lignin rendah agar 

terdekomposisi cepat di tanah. Selain itu juga tanaman yang digunakan harus 

memiliki hara yang tinggi alasan lain dipilihnya jenis legum sebagai pupuk 

organik adalah karena tanaman atau sisa tanaman dari jenis legum relatif lebih 

mudah terdekomposisi. Sehingga penyediaan haranya menjadi lebih cepat. Selain 

itu, limbah panen kacang tanah belum dimanfaatkan secara optimal dan masih 

sekedar digunakan untuk pakan ternak atau tidak digunakan sama sekali 

(Panjaitan, 1988) dalam Nikmah (2017). 

Limbah panen kacang tanah berpotensi sebagai pupuk organik karena 

dapat meningkatkan kandungan unsur hara tanah serta dapat digunakan sebagai 

pupuk alternatif pengganti pupuk anorganik. Kompos limbah kacang-kacangan 

menghasilkan C-organik sebesar 89,63 %, kandungan N meningkat sebanyak 

127% serta kenaikan pada unsur K sebanyak 140 % (Nikmah, 2017). 

POC Limbah Rumah Tangga 

 
Pupuk organik cair merupakan pupuk yang berasal dari pelapukan bahan- 

bahan organik berupa sisa-sisa tanaman dan kotoran hewan. Sebagai hasil 

pelapukan sisa-sisa makhluk hidup, pupuk organik cair (POC) menjadi bahan 

untuk perbaikan struktur tanah yang terbaik dan alami serta menyebabkan tanah 
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mampu mengikat air lebih banyak. Pupuk organik cair (POC) yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah pupuk organik cair yang memiliki kandungan unsur 

hara makro dan mikro yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman yang terbuat 

dari limbah air cucan beras yang dapat dimanfaatkan (Hadisuwito, 2012). 

Pemanfaatan pupuk organik cair merupakan salah satu cara untuk 

memperbaiki kualitas lahan, meskipun kandungan hara dari bahan organik 

umumnya lebih rendah dibandingkan pupuk kimia. Sebagai contoh unsur hara 

makro dari pupuk organik cair berkisar antara 0,7-2% nitrogen, 0,007-0,2% fosfor 

dan 0,9-1,9 persen kalium, namun secara keseluruhan bahan organik memiliki 

potensi yang lengkap untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. 

Hasil analisis kandungan unsur hara pupuk organik cair dari limbah rumah 

tangga adalah sebagai berikut kandungan C-organik yang terdapat dalam pupuk 

cair adalah 7.85 % kandungan N-Total pupuk cair adalah 0,33%, kandungan 

P2O5 pada pupuk organik cair adalah 2.98 %, pupuk organik cair juga 

mengandung K2O sebesar 3,28 %, Pupuk cair ini juga mengandung unsur hara Ca 

1,98%, Mg 2,66%, Natrium sebesar 118 ppm, unsur Fe yang terdapat pada pupuk 

cair adalah 212 ppm, Mn 0,852 ppm, dan Zn 169 ppm (Wahida dan Suryaningsih, 

2016). 
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BAHAN DAN METODA 

 
 

Tempat Dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Berngam Kecamatan Binjai selatan, 

Kotamadya Binjai, Sumatra Utara. Penelitian dilakukan pada bulan September 

2019 – November 2019. 

 
 

Bahan Dan Alat 

 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Benih jagung 

manis (Zea mays L.) Varietas Bonanza F1, kompos limbah panen kacang- 

kacangan, POC limbah rumah tangga, pestisida organik dan air. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, tali rafia, 

meteran, gembor, gergaji, plank nama, spidol, kertas, pulpen, buku, parang, 

handsprayer, ember, rol, timbangan dan jangka sorong. 

 
 

Metoda Penelitian 

 

Metoda penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terpisah (RPT) 

Faktorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan dengan 16 kombinasi perlakuan dan 

2 ulangan sehingga diperoleh jumlah plot seluruhnya adalah 32 plot perlakuan 

penelitian. 

a. Faktor pemberian kompos limbah panen kacang-kacangan dengan simbol 

“R” menjadi petak uatama (PU) terdiri dari 4 taraf yaitu : 

R0 = Kontrol (tanpa perlakuan) 

R1 = 150 g/lubang tanam 

R2 = 300 g/lubang tanam 
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R3 = 450 g/lubang tanam 
 

b. Faktor pemberian POC limbah rumah tangga dengan simbol ”K” menjadi 

anak petak (AP) terdiri dari 4 taraf yaitu : 

K0 = Kontrol (tanpa perlakuan) 

K1 = 300 ml/liter air/plot 

K2 = 600 ml/liter air/plot 

K3 = 900 ml/liter air/plot 

Kombinasi dari semua perlakuan terdiri dari 16 kombinasi : 

 
R0K0 R1K0 R2K0 R3K0 

R0K1 R1K1 R2K1 R3K1 

R0K2 R1K2 R2K2 R3K2 

R0K3 R1K3 R2K3 R3K3 

 

 

c. Jumlah ulangan 

 

(t-1) (n-1) ≥ 15 

 

(16-1) (n-1) ≥ 15 

 

15(n-1) ≥ 15 

 

15n – 15 ≥ 15 

 

15n ≥ 15 + 15 

 

15n ≥ 30 
 

n ≥ 30 

11 

 

n ≥ 2................................n = 2 ulangan 
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Metode Analisis Data 

 

Metode Analisa Data yang digunakan untuk menarik kesimpulan dalam 

Rancangan Petak Terpisah (RPT) adalah dengan metode linier sebagai berikut : 

Yijk = µ + kk + αi + δik + βj + (αβ)ij + Ʃijk 

 

Keterangan : 

 

Yijk      =   Hasil pengamatan pada taraf ke-i faktor pemberian kompos limbah 

panen kacang-kacangan, taraf ke-j faktor pemberian POC limbah rumah 

tangga dan ulangan ke-k 

 

µ = Nilai tengah umum 

 

αi = Pegaruh taraf ke-i dari faktor pemberian kompos limbah panen kacang- 

kacangan 

 

βj = Pengaruh taraf ke-j dari faktor pemberian POC limbah rumah tangga 
 

kk = Pegaruh kelompok ke-k 
 

(αβ)ij = Pengaruh interaksi taraf ke-i faktor pemberian kompos limbah panen 

kacang-kacangan dengan taraf ke-j faktor pemberian POC limbah rumah 

tangga 

 

δik = Pegaruh acak untuk petak utama (kompos limbah panen kacang 

kacangan) 

 

Ʃijk = Pengaruh acak untuk anak petak (POC limbah rumah tangga) 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

Pembuatan Pupuk Kandang Kotoran Bebek 

Pupuk kandang bebek diperoleh dari peternak bebek yang ada didaerah 

binjai. Dimana disediakan pupuk kandang bebek sebanyak 50 kg. Pupuk kandang 

bebek yang digunakan adalah pupuk kandang yang telah jadi atau siap pakai. 

Pembuatan POC Limbah Rumah Tangga 

Pembuatan POC limbah rumah tangga: disediakan sebanyak 10 limbah 

organik rumah tangga. Kemudian ditambahkan dengan 250 g gula merah 

dilarutkan dan ditambahkan dengan 200 ml EM-4. Semua bahan dimasukkan 

kedalam tong kecil dan diaduk merata untuk selanjutnya difermentasikan. Setelah 

satu minggu difermentasikan maka dilakukan pengadukan lalu difermentasikan 

kembali selama 1 minggu. Setiap minggu dilakukan pengadukan, setelah 2 

minggu maka POC limbah rumah tangga siap untuk digunakan. 

Persiapan Lahan 

Lahan penelitian yang digunakan dibersihkan dari gulma agar tidak 

menggangu pertumbuhan tanaman jagung manis. Selanjutnya dilakukan 

pengolahan tanah untuk menggemburkan tanah, memperbaiki drainase dan aerasi 

tanah, meratakan permukaan tanah dan mengendalikan gulma. Pada lahan kering, 

tanah dibajak atau dicangkul sedalam 20 cm. 

Pembuatan Plot 

Setelah pembersihan gulma selesai kemudian dilakukan pengolahan tanah 

dan pembuatan plot-plot penelitian. Plot-plot penelitian dibuat sebanyak 32 plot 

yang terdiri atas 2 ulangan. Setiap ulangan terdiri atas 16 plot penelitian dengan 

14 
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ukuran plot 100 cm x 200 cm, jarak antar plot adalah 50 cm dan jarak antar 

ulangan adalah 100 cm dengan tinggi bedengan adalah 30 cm. 

Pemberian Kompos Pupuk Kandang Kotoran Bebek 

 Plot-plot penelitian yang telah selesai dibuat selanjutnya dibuat lubang 

tanam dan diberikan pupuk kandang kotoran bebek yang telah disediakan 

sebanyak dosis perlakuan yaitu : kontrol, 200 g/lubang tanam, 400 g/lubang tanam 

dan 600 g/lubang tanam. 

Penanaman 

Benih jagung manis ditanam dengan jarak tanam 25 cm x 70 cm. Dengan 

alat penugal, lubang tanaman dibuat sedalam 2 cm – 3 cm. Benih jagung manis 

dimasukkan ke dalam lubang tanaman. Tidak dianjurkan untuk menanam terlalu 

dalam, karena benih lambat tumbuh dan mudah mengalami pembusukan. Setelah 

tanam, seluruh lahan disiram dengan gembor yang halus. 

Penyulaman 

Penyulaman dilakukan setelah tanaman berumur 7-10 hari sesudah tanam. 

Tujuannya untuk mengganti tanaman yang tidak tumbuh/mati. 

Penentuan Tanaman Sampel 

Tanaman sampel dipilih secara acak dari 4 tanaman sebanyak 8 tanaman 

yang terdapat pada setiap plot penelitian. Selanjutnya tanaman terpilih diberi 

tanda dengan pemberian plank, nomor dan patok standart dengan ketinggian 5 cm 

dari permukaan tanah. Plank, nomor dan patok standart ini diberikan agar tidak 

terjadinya kesalahan pada saat pengukuran tanaman. 
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Pemberian POC Limbah Rumah Tangga 

POC limbah rumah tangga diberikan sebanyak 2 kali pengaplikasian 

selama dilaksanakan penelitian. Interval waktu pemberian POC limbah rumah 

tangga yaitu 1 minggu setelah tanam dan 3 minggu setelah tanam. Dengan dosis 

perlakuan pemberian POC limbah rumah tangga yaitu kontrol, 250 ml/liter 

air/plot, 500 ml/liter air/plot dan 750 ml/plot. 

Pemeliharaan Tanaman 

Penyiraman  

Penyiraman dilakukan setiap hari pada waktu pagi hari dan pada waktu 

sore hari, Penyiraman dilakukan dengan menggunakan gembor atau 

menyesuaikan dengan kondisi cuaca saat penanaman. 

Penyiangan 

 Penyiangan gulma dilakukan agar tidak adanya persaingan gulma dengan 

tanaman jagung manis. Penyiangan dilakukan saat 1-2 minggu setelah tanaman 

dengan cara manual yaitu dengan cara mencabut langsung gulma yang terdapat 

pada plot maupun gulma yang ada disekitar areal penelitian.  

Pengendalian Hama dan Penyakit 

 Pada umumnya jagung ditanam sepanjang waktu tetapi tanaman jagung 

rentan terserang P. maydis sehingga sumber inokulum selalu tersedia di areal 

pertanaman. Oleh karena itu, penyakit bulai dapat dikendalikan dengan 

penggunaan kultivar tahan, tanam serempak, sanitasi kebun, rotasi tanaman, 

eradikasi, dan penggunaan fungisida (Badan Litbang Pertanian, 2012). 

Pengendalian hama dan penyakit merupakan kegiatan rutin atau tindakan 

preventif yang dilakukan terhadap bawang merah. Umumnya kegiatan ini 
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dilakukan pada minggu kedua setelah tanam dengan penyemprotan menggunakan 

pestisida organik daun mimba. 

Panen 

 Pemanenan jagung manis dapat dilakukan pada saat tanaman berumur 60 

hst yang ditandai dengan kelobot sudah bewarna kuning, bijinya sudah cukup 

keras dan mengkilap, apabila ditusuk dengan kedua ibu jari biji tersebut tidak 

berbekas, kadar air biji sekitar 25% - 30% 

Parameter Yang Diamati 

Tinggi Tanaman (cm) 

Tinggi tanaman diukur dengan membuat patok standart 10 cm dimana 5 cm 

berada diatas permukaan tanah dan 5 cm dibenamkan kedalam tanah. Tanaman 

diukur mulai dari patok standar hingga ujung daun tertinggi ditambahkan dengan 

tinggi patok standart. Pengukuran dimulai pada saat tanaman berumur 2 minggu 

sampai 6 minggu setelah tanam. Pengukuran tinggi jagung dilakukan setiap 2 

minggu sekali. 

Jumlah Daun (buah) 

 Pengamatan jumlah daun (helai) dimulai pada saat tanaman berumur 2 

minggu sampai memasuki fase generatif. Pengukuran jumlah daun dilakukan 

setiap 1 minggu sekali. 

Produksi Per Sampel (g) 

  Pengamatan produksi per sampel (g) dilakukan pada akhir penelitian 

dimana setelah dilakukan pemanenan jagung manis lalu setiap sampel kemudian 

ditimbang untuk mengetahui bobotnya. 
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Produksi Per Plot (g) 

Pengamatan produksi per plot (g) dilakukan pada akhir penelitian dimana 

setelah dilakukan pemanenan jagung manis pada setiap plot kemudian ditimbang 

untuk mengetahui bobotnya. 

Panjang Tongkol Per Sampel (cm) 

Pengamatan panjang tongkol per sampel (cm) dilakukan pada akhir 

penelitian dimana setelah dilakukan pemanenan tongkol jagung manis lalu diukur 

panjang tongkol setiap sampel. 
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HASIL PENELITIAN 

 
 

Tinggi Tanaman (cm) 

 

Data pengukuran tinggi tanaman (cm) akibat pemberian kompos limbah 

panen kacang-kacangan dan POC limbah rumah tangga pada umur 2 minggu 

setelah tanam sampai dengan umur 6 minggu setelah tanam diperlihatkan pada 

Lampiran 4, 6 dan 8 sedangkan hasil analisis sidik ragam diperlihatkan pada 

Lampiran 5, 7 dan 9. 

Hasil analisa sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian kompos limbah 

panen kacang-kacangan dan POC limbah rumah tangga berbeda sangat nyata. 

Interaksi antara kompos limbah panen kacang-kacangan dan POC limbah rumah 

tangga berbeda tidak nyata 

Hasil rata-rata tinggi tanaman jagung manis (cm) (Zea mays L.) pada umur 

2 MST, 4 MST dan 6 MST akibat pemberian kompos limbah panen kacang- 

kacangan dan POC limbah rumah tangga setelah uji beda rata-rata dengan 

menggunakan uji jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman Jagung Manis (cm) (Zea mays L.) Akibat 

Pemberian Kompos Limbah Panen Kacang-Kacangan Dan POC Limbah 

Rumah Tangga Pada Umur 2 MST, 4 MST dan 6 MST. 
 

Perlakuan 
  Tinggi Tanaman (cm)                                   

R = Pemberian Kompos Limbah 

Panen Kacang-Kacangan 
R0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 18,63 cdCD 89,02 a 203,59 dD 

R1 = 150 g/lubang tanam 20,50 bcBC 90,88 a 209,63 cBC 

R2 = 300 g/lubang tanam 21,19 abAB 93,88 a 214,47 bB 
R3 = 450 g/lubang tanam 22,13 aA 96,23 a 221,94 aA 

K = Pemberian POC Limbah 

Rumah Tangga 
K0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 19,69 cdCD 91,11 cdCD 210,25 bcBC 

K1= 300 ml/liter air/plot 20,44 bcBC 92,00 bcBC 211,28 bcBC 

K2= 600 ml/liter air/plot 21,19 abAB 92,95 abaB 213,34 abAB 

K3= 900 ml/liter air/plot 21,13 aA 93,94 aA 214,75 aA 
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Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang 

sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) 

dan 1% (huruf besar) berdasarkan uji Duncant. 

 
 

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa pemberian kompos limbah panen 

kacang-kacangan terhadap tinggi tanaman jagung manis pada umur 6 MST 

dimana rataan tertinggi terdapat pada perlakuan R3 (450 g/lubang tanam) yaitu 

221,94 cm dan rataan terendah terdapat pada perlakuan R0 (Kontrol/tanpa 

perlakuan) yaitu 203,59 cm. Pada perlakuan R0 (Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 

203,59 cm berbeda nyata dengan perlakuan R1 (150 g/lubang tanam) yaitu 209,63 

cm dan perlakuan R2 (300 g/lubang tanam) yaitu 214,47 cm, berbeda sangat nyata 

pada perlakuan R3 (450 g/lubang tanam) yaitu 221,94 cm. 

Hasil analisa regresi pemberian kompos limbah panen kacang-kacangan 

terhadap tinggi tanaman jagung manis (cm) pada umur 6 minggu setelah tanam 

menunjukkan hubungan yang bersifat linier dengan persamaan Ŷ = 203,43 + 

0,0399 (R),  r = 0,9931  seperti pada Gambar 1. 
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Gambar 1: Grafik Hubungan Antara Pemberian Kompos Limbah Panen 

Kacang-Kacangan Terhadap Tinggi Tanaman Jagung Manis 

(Zea mays L.) Pada Umur 6 Minggu Setelah Tanam. 
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Pada pemberian POC limbah rumah tangga terhadap tinggi tanaman 

jagung manis pada umur 6 MST dimana rataan tertinggi terdapat pada perlakuan 

K3 (600 ml/liter air/plot) yaitu 214,75 cm dan rataan terendah terdapat pada 

perlakuan K0 (Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 210,25 cm. Pada perlakuan K0 

(Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 210,25 cm berbeda tidak nyata dengan perlakuan 

K1 (300 ml/liter air/plot) yaitu 211,28 cm, berbeda nyata pada perlakuan K2 (600 

ml/liter air/plot) yaitu 213,34 cm dan berbeda sangat nyata pada perlakuan K3 

(900 ml/liter air/plot) yaitu 214,75 cm. 

Hasil analisa regresi pemberian POC limbah rumah tangga terhadap tinggi 

tanaman jagung manis (cm) pada umur 6 minggu setelah tanam menunjukkan 

hubungan yang bersifat linier dengan persamaan Ŷ = 210,25 + 0,0052 (K), r = 

0,9856 seperti pada Gambar 2. 
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Gambar 2: 
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Grafik Hubungan Antara Pemberian POC Limbah Rumah Tangga 

Terhadap Tinggi Tanaman Jagung Manis (Zea mays L.) Pada Umur 6 

Minggu Setelah Tanam. 

214,75 

213,34 

211,28 

210,25 

y = 210,25 + 0,0052 (K) 

r = 0,9856 T
in

g
g
i 

T
an

am
an

 (
cm

) 



22 
 

 

 

 

 

Jumlah Daun (helai) 

 

Data pengukuran jumlah daun (helai) akibat pemberian kompos limbah 

panen kacang-kacangan dan POC limbah rumah tangga pada umur 2 minggu 

setelah tanam sampai dengan umur 6 minggu setelah tanam diperlihatkan pada 

Lampiran 10, 12 dan 14 sedangkan hasil analisis sidik ragam diperlihatkan pada 

Lampiran 11, 12 dan 13. 

Hasil analisa sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian kompos limbah 

panen kacang-kacangan berbeda nyata. POC limbah rumah tangga dan interaksi 

antara kompos limbah panen kacang-kacangan dan POC limbah rumah tangga 

berbeda tidak nyata. 

Hasil rata-rata jumlah daun tanaman jagung manis (helai) (Zea mays L.) 

pada umur 2 MST, 4 MST dan 6 MST akibat pemberian kompos limbah panen 

kacang-kacangan dan POC limbah rumah tangga setelah uji beda rata-rata dengan 

menggunakan uji jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rata-Rata Jumlah Daun Tanaman Jagung Manis (helai) (Zea mays L.) 

Akibat Pemberian Kompos Limbah Panen Kacang-Kacangan Dan POC 

Limbah Rumah Tangga Pada Umur 2 MST, 4 MST dan 6 MST. 
 

Perlakuan 
   Jumlah Daun (helai)  

2 MST 4 MST 6 MST 
 

R = Pemberian Kompos Limbah 

Panen Kacang-Kacangan 

R0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 3,00 a 7,50 a 14,34 b 

R1 = 150 g/lubang tanam 3,00 a 7,75 a 14,41 b 

R2 = 300 g/lubang tanam 3,00 a 7,94 a 17,13 b 

R3 = 450 g/lubang tanam 3,00 a 8,09 a 17,66 a 

K = Pemberian POC Limbah 

Rumah Tangga 
K0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 3,00 a 7,69 b 15,16 a 

K1= 300 ml/liter air/plot 3,00 a 7,78 b 15,06 a 

K2= 600 ml/liter air/plot 3,00 a 7,84 b 16,38 a 

K3= 900 ml/liter air/plot 3,00 a 7,97 a 16,94 a 
 

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf 

yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% 

(huruf kecil) dan 1% (huruf besar) berdasarkan uji Duncant. 
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Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa pemberian kompos limbah panen 

kacang-kacangan terhadap jumlah daun tanaman jagung manis pada umur 6 MST 

dimana rataan tertinggi terdapat pada perlakuan R3 (450 g/lubang tanam) yaitu 

17,66 helai dan rataan terendah terdapat pada perlakuan R0 (Kontrol/tanpa 

perlakuan) yaitu 14,34 helai. Pada perlakuan R0 (Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 

14,34 helai berbeda tidak nyata dengan perlakuan R1 (150 g/lubang tanam) yaitu 

14,41 helai, berbeda nyata pada perlakuan R2 (300 g/lubang tanam) yaitu 17,13 

helai dan perlakuan R3 (450 g/lubang tanam) yaitu 17,66 helai. 

Hasil analisa regresi pemberian kompos limbah panen kacang-kacangan 

terhadap jumlah daun tanaman jagung manis (helai) menunjukkan hubungan yang 

bersifat linier dengan persamaan Ŷ = 14,34 + 0,0048 (R), r = 0,9588 seperti pada 

Gambar 3. 
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Gambar 3: Grafik Hubungan Antara Pemberian Kompos Limbah Panen Kacang- 

Kacangan Terhadap Jumlah Daun Tanaman Jagung Manis (Zea mays 

L.) Pada Umur 6 Minggu Setelah Tanam. 
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Pada pemberian POC limbah rumah tangga terhadap jumlah daun tanaman 

jagung manis pada umur 6 MST dimana rataan tertinggi terdapat pada perlakuan 

K3 (900 ml/liter air/plot) yaitu 16,94 helai dan rataan terendah terdapat pada 

perlakuan K0 (Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 15,16 helai. Pada perlakuan K0 

(Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 15,16 helai berbeda tidak nyata dengan perlakuan 

K1 (300 ml/liter air/plot) yaitu 15,06 helai, perlakuan K2 (600 ml/liter air/plot) 

yaitu 16,38 helai dan perlakuan K3 (900 ml/liter air/plot) yaitu 16,94 helai. 

 
 

Produksi Per Sampel (g) 

 

Data pengukuran produksi per sampel (g) akibat pemberian kompos 

limbah panen kacang-kacangan dan POC limbah rumah tangga diperlihatkan pada 

Lampiran 16 sedangkan hasil analisis sidik ragam diperlihatkan pada Lampiran 

17. 

Hasil analisa sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian kompos limbah 

panen kacang-kacangan berbeda nyata. Pemberian POC limbah rumah tangga dan 

interaksi antara kompos limbah panen kacang-kacangan dan POC limbah rumah 

tangga berbeda tidak nyata. 

Hasil rata-rata produksi per sampel tanaman jagung manis (cm) (Zea mays 

L.) akibat pemberian kompos limbah panen kacang-kacangan dan POC limbah 

rumah tangga setelah uji beda rata-rata dengan menggunakan uji jarak Duncan 

dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Rata-Rata Produksi Per Sampel Tanaman Jagung Manis (g) (Zea mays 

L.) Akibat Pemberian Kompos Limbah Panen Kacang-Kacangan Dan 

POC Limbah Rumah Tangga. 
 

Perlakuan Produksi Per Sampel (g) 

R  = Pemberian Kompos Limbah 
Panen Kacang-Kacangan 

R0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 148,54 dD 

R1 = 150 g/lubang tanam 194,42 bcBC 

R2 = 300 g/lubang tanam 200,63 abAB 
R3 = 450 g/lubang tanam 216,88 aA 

K = Pemberian POC Limbah 

Rumah Tangga 
K0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 187,92 a 

K1= 300 ml/liter air/plot 188,96 a 

K2= 600 ml/liter air/plot 190,21 a 

K3= 900 ml/liter air/plot 193,38 a 
 

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang 

sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) 

dan 1% (huruf besar) berdasarkan uji Duncant. 
 

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa pemberian kompos limbah panen 

kacang-kacangan terhadap produksi per sampel tanaman jagung manis dimana 

rataan tertinggi terdapat pada perlakuan R3 (450 g/lubang tanam) yaitu 216,88 g 

dan rataan terendah terdapat pada perlakuan R0 (Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 

148,54 g. Pada perlakuan R0 (Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 148,54 g berbeda 

nyata dengan perlakuan R1 (150 g/lubang tanam) yaitu 194,42 g, perlakuan R2 

(300 g/lubang tanam) yaitu 200,88 g dan perlakuan R3 (450 g/lubang tanam) yaitu 

216,88 g. 

Hasil analisa regresi pemberian kompos limbah panen kacang-kacangan 

terhadap produksi per sampel tanaman jagung manis (g) menunjukkan hubungan 

yang bersifat linier dengan persamaan Ŷ = 158,43 + 0,1408 (R),   r = 0,8667 

seperti pada Gambar 4. 
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Gambar 4: Grafik Hubungan Antara Pemberian Kompos Limbah Panen 
Kacang-Kacangan Terhadap Produksi Per Sampel Tanaman 

Jagung Manis (Zea mays L.). 

 

Pada pemberian POC limbah rumah tangga terhadap produksi per sampel 

tanaman jagung manis dimana rataan tertinggi terdapat pada perlakuan K3 (900 

ml/liter air/plot) yaitu 193,38 g dan rataan terendah terdapat pada perlakuan K0 

(Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 187,92 g. Pada perlakuan K0 (Kontrol/tanpa 

perlakuan) yaitu 187,92 g berbeda tidak nyata dengan perlakuan K1 (300 ml/liter 

air/plot) yaitu 188,96 g, perlakuan K2 (600 ml/liter air/plot) yaitu 190,21 g dan 

perlakuan K3 (900 ml/liter air/plot) yaitu 193,38 g. 

 
 

Produksi Per Plot (g) 

 

Data pengukuran produksi per plot (g) akibat pemberian kompos limbah 

panen kacang-kacangan dan POC limbah rumah tangga diperlihatkan pada 

Lampiran 18 sedangkan hasil analisis sidik ragam diperlihatkan pada Lampiran 

19. 
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Hasil analisa sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian kompos limbah 

panen kacang-kacangan berbeda nyata terhadap produksi per plot. Pemberian 

POC limbah rumah tangga berbeda sangat nyata. Interaksi antara kompos limbah 

panen kacang-kacangan dan POC limbah rumah tangga berbeda tidak nyata. 

Hasil rata-rata produksi per plot tanaman jagung manis (cm) (Zea mays L.) 

akibat pemberian kompos limbah panen kacang-kacangan dan POC limbah rumah 

tangga setelah uji beda rata-rata dengan menggunakan uji jarak Duncan dapat 

dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rata-Rata Produksi Per Plot Tanaman Jagung Manis (g) (Zea mays L.) 

Akibat Pemberian Kompos Limbah Panen Kacang-Kacangan Dan POC 

Limbah Rumah Tangga. 
 

Perlakuan Produksi Per Plot (g) 

R = Pemberian Kompos Limbah 

Panen Kacang-Kacangan 

R0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 1262,08 b 

R1 = 150 g/lubang tanam 1318,75 b 

R2 = 300 g/lubang tanam 1345,42 ab 

R3 = 450 g/lubang tanam 1514,17 a 

K = Pemberian POC Limbah 

Rumah Tangga 
K0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 1337,92 bcBC 

K1= 300 ml/liter air/plot 1338,33 bcBC 

K2= 600 ml/liter air/plot 1367,50 abAB 

K3= 900 ml/liter air/plot 1396,67 Aa 

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang 

sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) 

dan 1% (huruf besar) berdasarkan uji Duncant. 

 

Hasil analisa regresi pemberian kompos limbah panen kacang-kacangan 

terhadap produksi per plot tanaman jagung manis (g) menunjukkan hubungan 

yang bersifat linier dengan persamaan Ŷ = 1262,08 + 0,261 (K), r = 0,869 seperti 

pada Gambar 5. 
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Gambar 5: Grafik Hubungan Antara Pemberian Kompos Panen Limbah Kacang- 

Kacangan Terhadap Produksi Per Plot Tanaman Jagung Manis (Zea 

mays L.). 

 
 

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa pemberian kompos limbah panen 

kacang-kacangan terhadap produksi per plot tanaman jagung manis dimana rataan 

tertinggi terdapat pada perlakuan R3 (450 g/lubang tanam) yaitu 1514,17 g dan 

rataan terendah terdapat pada perlakuan R0 (Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 

1262,08 g. Pada perlakuan R0 (Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 1262,08 g berbeda 

tidak nyata dengan perlakuan R1 (150 g/lubang tanam) yaitu 1318,75 g, 

perlakuan R2 (300 g/lubang tanam) yaitu 1345,42 g dan berbeda nyata terhadap 

perlakuan R3 (450 g/lubang tanam) yaitu 1514,17 g. 

Hasil analisa regresi pemberian POC limbah rumah tangga terhadap 

produksi per plot tanaman jagung manis (g) menunjukkan hubungan yang bersifat 

linier dengan persamaan Ŷ = 1329,3 + 0,0685 (K), r = 0,8948 seperti pada 

Gambar 6. 
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Gambar 6: Grafik Hubungan Antara Pemberian POC Limbah Rumah Tangga 

Terhadap Produksi Per Plot Tanaman Jagung Manis (Zea mays L.). 

 
 

Pada pemberian POC limbah rumah tangga terhadap produksi per plot 

tanaman jagung manis dimana rataan tertinggi terdapat pada perlakuan K3 (900 

ml/liter air/plot) yaitu 1396,67 g dan rataan terendah terdapat pada perlakuan K0 

(Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 1337,92 g. Pada perlakuan K0 (Kontrol/tanpa 

perlakuan) yaitu 1337,92 g berbeda tidak nyata dengan perlakuan K1 (300 ml/liter 

air/plot) yaitu 1338,33 g, berbeda nyata pada perlakuan K2 (600 ml/liter air/plot) 

yaitu 1367,50 g dan berbeda sangat nyata pada perlakuan K3 (900 ml/liter air/plot) 

yaitu 1396,67 g. 

 
 

Panjang Tongkol Per Sampel (cm) 

 

Data pengukuran panjang tongkol per sampel (cm) akibat pemberian 

kompos limbah panen kacang-kacangan dan POC limbah rumah tangga 

diperlihatkan pada Lampiran 20 sedangkan hasil analisis sidik ragam 

diperlihatkan pada Lampiran 21. 
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Hasil analisa sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian kompos limbah 

panen kacang-kacangan berbeda nyata terhadap panjang tongkol per sampel. POC 

limbah rumah tangga serta interaksi antara kompos limbah panen kacang- 

kacangan dan POC limbah rumah tangga berbeda tidak nyata. 

Hasil rata-rata panjang tongkol per sampel tanaman jagung manis (cm) 

(Zea mays L.) akibat pemberian kompos limbah panen kacang-kacangan dan POC 

limbah rumah tangga dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Rata-Rata Panjang Tongkol Per Sampel Tanaman Jagung Manis (cm) 

(Zea mays L.) Akibat Pemberian Kompos Limbah Panen Kacang- 

Kacangan Dan POC Limbah Rumah Tangga. 
 

Panjang Tongkol 
Perlakuan 

 

R = Pemberian Kompos Limbah 

Panen Kacang-Kacangan 

Per Sampel (g) 

R0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 21,17 b 

R1 = 150 g/lubang tanam 21,65 b 

R2 = 300 g/lubang tanam 21,98 ab 

R3 = 450 g/lubang tanam 22,30 a 

K = Pemberian POC Limbah 

Rumah Tangga 
K0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 21,55 a 

K1= 300 ml/liter air/plot 21,64 a 

K2= 600 ml/liter air/plot 21,91 a 

K3= 900 ml/liter air/plot 22,00 a 
 

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang 

sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) 

dan 1% (huruf besar) berdasarkan uji Duncant. 
 

Hasil analisa regresi pemberian kompos panen limbah kacang-kacangan 

terhadap panjang tongkol per sampel tanaman jagung manis (cm) menunjukkan 

hubungan yang bersifat linier dengan persamaan Ŷ = 21,17 + 0,0012 (K), r = 

0,989 seperti pada Gambar 7. 
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Gambar 7: Grafik Hubungan Antara Pemberian Kompos Penen Limbah 

Kacang-Kacangan Terhadap Panjang Tongkol Per Sampel 

Tanaman Jagung Manis (Zea mays L.). 

 

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa pemberian kompos limbah panen 

kacang-kacangan terhadap panjang tongkol per sampel tanaman jagung manis 

dimana rataan tertinggi terdapat pada perlakuan R3 (450 g/lubang tanam) yaitu 

22,30 cm dan rataan terendah terdapat pada perlakuan R0 (Kontrol/tanpa 

perlakuan) yaitu 21,17 cm. Pada perlakuan R0 (Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 

21,17 cm berbeda tidak nyata dengan perlakuan R1 (150 g/lubang tanam) yaitu 

21,65 cm, perlakuan R2 (300 g/lubang tanam) yaitu 21,98 cm dan perlakuan R3 

(450 g/lubang tanam) yaitu 22,30 cm. 

Pada pemberian POC limbah rumah tangga terhadap panjang tongkol per 

sampel tanaman jagung manis dimana rataan tertinggi terdapat pada perlakuan K3 

(600 ml/liter air/plot) yaitu 22,00 cm dan rataan terendah terdapat pada perlakuan 

K0 (Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 21,55 cm. Pada perlakuan K0 (Kontrol/tanpa 

perlakuan) yaitu 21,55 cm berbeda tidak nyata dengan perlakuan K1 (300 ml/liter 

air/plot) yaitu 21,64 cm, perlakuan K2 (600 ml/liter air/plot) yaitu 21,91 cm dan 

perlakuan K3 (900 ml/liter air/plot) yaitu 22,00 cm. 
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PEMBAHASAN 

 

 

Pengaruh Pemberian Kompos Limbah Panen Kacang-Kacangan Terhadap 

Pertumbuhan Dan Produksi Jagung Manis (Zea mays L.) 

 

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik menunjukkan bahwa 

pemberian kompos limbah panen kacang-kacangan menunjukkan pengaruh 

berbeda nyata terhadap parameter pengamatan pengamatan jumlah daun (helai), 

produksi per sampel (g), produksi per plot (g) dan panjang tongkol per sampel (g). 

Berbeda nyata terhadap parameter. Berbeda sangat nyata terhadap parameter 

pengamatan tinggi tanaman (cm). 

Adanya pengaruh berbeda nyata dan sangat nyata terhadap parameter 

pengamatan hal ini disebabkan oleh pemberian kompos limbah panen kacang- 

kacangan sudah optimal diserap tanaman jagung manis. Tanaman akan 

berkembang dengan baik jika hara yang terkandung seperti NPK dalam jumlah 

banyak dan tersedia. Pupuk yang mengandung unsur N, P, K yang cukup 

memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman merupakan salah satu faktor penting 

yang dibutuhkan oleh tanaman untuk pertumbuhan. Bahan organik yang potensial 

untuk perbaikan kesuburan tanah. Nitrogen memegang peranan penting dalam 

proses biokimia tanaman, yaitu sebagai penyusun enzim, klorofil, asam nukleat, 

dinding sel dan berbagai komponen sel. Nitrogen merupakan salah satu unsur hara 

makro penting bagi pertumbuhan tanaman yang sangat diperlukan untuk 

pertumbuhan vegetatif tanaman seperti akar, batang dan daun dalam fungsinya 

mendukung proses fotosintesis (Tumewu, dkk., 2016). 

Pemberian pupuk organik dapat memperbaiki porositas tanah yang padat 

menjadi lebih gembur dan hal ini sangat baik bagi perkembangan akar tanaman. 
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Struktur tanah yang gembur menyebabkan pori-pori tanah menjadi lebih banyak 

yang berakibat ketersediaan Oksigen dalam tanah juga meningkat dan proses 

respirasi akar dapat berjalan lancar. Keberadaan pupuk organik juga menyebabkan 

mikroorganisme berkembang pesat sehingga proses dekomposisi menjadi lebih 

cepat dan unsur hara yang dibutuhkan tanaman dapat tersedia (Samosir, 2010). 

Menurut Marwan, dkk., (2017), manfaat pupuk adalah menyediakan unsur 

hara yang kurang atau bahkan tidak tersedia di tanah untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman. Dampak pemupukan yang efektif akan terlihat pada 

pertumbuhan tanaman yang optimal dan hasil yang signifikan. Alex S. (2015) 

menyatakan bahwa apabila kebutuhan hara terpenuhi maka akar akan menyerap 

unsur hara dengan baik, hal ini mendukung proses pembentukan sel atau 

pembesaran sel tanaman yang secara langsung berpengaruh meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman. Dimana pada fase vegetatife sel-sel tanaman 

masih aktif membelah tanaman sehingga membutuhkan unsur hara lebih banyak. 

Adanya pengaruh nyata dapat disebabkan oleh pertumbuhan tanaman 

selain unsur hara dalam pemberian pupuk juga dapat dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan seperti iklim, cahaya matahari, tanah dan faktor genetik (Kani, 2017). 

Seperti yang diketahui apabila kebutuhan hara terpenuhi maka akar akan 

menyerap unsur hara dengan baik, hal ini mendukung proses pembentukan sel 

atau pembesaran sel tanaman yang secara langsung berpengaruh meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman. Proses pertumbuhannya, khususnya 

pertumbuhan vegetatif (pembentukan akar, batang dan daun) memerlukan nutrisi 

yang tepat baik jumlah maupun jenis unsur hara yang dibutuhkan sehingga 

mendukung pertumbuhan generatif (pembungaan dan pembentukan buah). 
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Pengaruh Pemberian POC Limbah Rumah Tangga Terhadap 

Pertumbuhan Dan Produksi Jagung Manis (Zea mays L.) 

 

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik menunjukkan bahwa 

pemberian POC limbah rumah tangga menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata 

terhadap parameter pengamatan jumlah daun (helai), produksi per sampel (g) dan 

panjang tongkol per sampel (cm). Berbeda sangat nyata terhadap parameter 

pengamatan tinggi tanaman (cm) dan produksi per plot (g). 

Adanya pengaruh sangat nyata pada parameter pengamatan disebabkan 

karena pemberian POC limbah rumah tangga yang memiliki kandungan hara-hara 

yang cepat dan sepenuhnya diserap tanaman guna membantu dan memenuhi 

kebutuhan hara tanaman jagung manis sehingga mendukung untuk pertumbuhan 

hingga produksi. POC limbah rumah tangga sebagai pupuk cair organik 

mengandung unsur hara Nitrogen yang sangat dibutuhkan tanaman untuk 

merangsang pertumbuhan vegetative yaitu pembentukan daun, akar, pertambahan 

tinggi tanaman dan diameter batang. Dimana unsur hara NPK ini berfungsi untuk 

merangsang pembelahan sel, memperbesar jaringan sel dan membantu dalam 

proses fotosintesis. Kani (2017) menyatakan bahwa bahan organik selain 

berpengaruh terhadap ketersediaan hara juga berpengaruh langsung terhadap 

fisiologi tanaman. Seperti peningkatan kegiatan respirasi dan fotosintesis yang 

merangsang peningkatan serapan hara sehingga meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi tanaman yang maksimal. 

Pupuk organik merupakan bahan yang penting dalam menciptakan 

kesuburan tanah baik secara fisik, kimia, dan biologi tanah. Untuk memudahkan 

unsur hara dapat diserap tanah dan tanaman dengan baik, bahan organik cair lebih 

mudah terserap oleh tanaman, dikarenakan senyawa kompleks yang terkandung di 
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dalamnya sudah terurai dan dalam bentuk cair sehingga mudah terserap oleh 

tanaman baik melalui akar maupun daun (Hidayati dkk., 2011). 

Menurut Rubatzky dan Yamaguchi (2010), menyatakan bahwa 

pertumbuhan tanaman selain dari ketersedian unsur hara yang bersumber dari 

pemupukan juga dipengaruhi beberapa faktor lain seperti faktor lingkungan 

antaranya adalah iklim, cahaya matahari dan tanah. Waktu juga memberikan 

peran selama pertumbuhan dari tanaman brokoli dan keadaan lingkungan 

tumbuhnya. Kani (2017), perbedaan tinggi tanaman disebabkan oleh kemampuan 

menyerap hara yang berbeda pada setiap tanaman. Semakin tinggi konsentrasi 

pupuk yang diberikan maka akan lebih cepat meningkatkan perkembangan organ 

seperti akar, sehingga tanaman dapat menyerap lebih banyak unsur hara dan air 

yang ada di tanah yang selanjutnya akan mempengaruhi tinggi tanaman. Akan 

tetapi tanaman juga memiliki batas tertentu dalam menyerap hara. 

Adanya hasil yang menunjukkan tidak nyata dimana pertambahan bobot 

tongkol dipengaruhi oleh pertumbuhan tanaman secara keseluruhan yang 

berhubungan dengan fotosintat yang dihasilkan dari proses fotosintesis yang 

digunakan untuk membangun jaringan dan sistem organ pada tanaman. Tanaman 

jagung membutuhkan nitrogen sepanjang hidupnya dan sangat efektif dalam 

penggunaan amonium meskipun sebagian besar diambil dalam bentuk nitrat. 

Sebelum berbunga tanaman jagung menyerap N sebanyak 25 % dari yang 

dibutuhkan. Sampai waktu pembentukan tongkol, 2/3 dari N yang dibutuhkan 

telah diambil, 1/3 bagian disimpan dalam biji pada waktu masak (Tumewu, dkk., 

2017). Panjang tongkol berkaitan erat dengan rendemen hasil suatu varietas 

Jagung. Jika suatu varietas lebih besar dibanding varietas lain maka varietas 
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tersebut memiliki rendemen hasil yang tinggi. Lingkar tongkol mempengaruhi 

produksi jagung karena semakin besar lingkar tongkol yang dimiliki, maka 

semakin berbobot pula jagung tersebut (Pratikta, dkk., 2013). 

 

Interaksi Antara Pemberian Kompos limbah panen kacang-kacangan Dan 

POC Limbah Rumah Tangga Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi 

Jagung Manis (Zea mays L.) 

 
 

Hasil penelitian yang dianalisa secara statistik menunjukkan interaksi 

antara pemberian kompos limbah panen kacang-kacangan dan POC limbah rumah 

tangga berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter pengamatan. 

Hasil dari tidak adanya interaksi antara kompos limbah panen kacang- 

kacangan dan POC limbah rumah tangga ini diperjelas dalam penelitian 

Simanjuntak (2013) yang mengatakan bahwa bila salah satu faktor lebih kuat 

pengaruhnya dari faktor lain sehingga faktor lain tersebut akan tertutupi dan 

masing-masing faktor mempunyai sifat yang jauh berbeda pengaruh dan sifat 

kerjanya, maka akan menghasilkan hubungan yang berbeda dalam mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman. 

Adanya perbedaan jenis pupuk yang diberikan dimana komposisi 

kandungannya juga berbeda sehingga kompos limbah panen kacang-kacangan dan 

POC limbah rumah tangga bekerja masing-masing dalam mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Suatu interaksi antara perlakuan atau 

lebih dapat terjadi ketika salah satu faktor dapat menjadi penunjang bagi 

terserapnya faktor lainnya, atau keadaan sebaliknya. Justru menjadi faktor 

pembatas bagi terciptanya suatu interaksi antara perlakuan. 



37 

 

 

37 

 
 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Kesimpulan 

 

Pemberian kompos limbah panen kacang-kacangan berbeda nyata pada 

pengamatan jumlah daun (helai), produksi per sampel (g), produksi per plot (g) 

dan panjang tongkol per sampel (g). Berbeda sangat nyata pada pengamatan tinggi 

tanaman (cm). Pertumbuhan dan produksi yang tertinggi terdapat pada perlakuan 

R3 (450 g/lubang tanam). 

Pemberian POC limbah rumah tangga berbeda tidak nyata pada pengamatan 

jumlah daun (helai), produksi per sampel (g) dan panjang tongkol per sampel 

(cm). Berbeda sangat nyata pada pengamatan tinggi tanaman (cm) dan produksi 

per plot (g). Pertumbuhan dan produksi yang tertinggi terdapat pada perlakuan K3 

(900 ml/liter air/plot). 

Interaksi antara pemberian kompos limbah panen kacang-kacangan dan 

POC limbah rumah tangga menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap semua 

parameter pangamatan tanaman jagung manis (Zea mays L.). 

 
 

Saran 

 

Membantu pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis dapat 

dilakukan dengan cara pemberian kompos limbah panen kacang-kacangan (450 

g/lubang tanam) dan POC limbah rumah tangga (900 ml/liter air/plot). Perlu 

dilakukan penelitian lanjut untuk mendapatkan dosis yang lebih optimal untuk 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis. 
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